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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa Serat Ajipamasa mengandung nilai-nilai yang sangat 

relevan dengan kondisi masyarakat dewasa ini sehingga penting untuk diketahui, 

dipelajari, maupun disosialisasikan kembali pada masyarakat luas. Terkandung 

wejangan bahwa orang hidup harus melihat kenyataan dan berdasarkan 

kenyataan itulah orang hendaknya mengatakan fakta serta tidak mengada-ada. 

Orang harus mengetahui baik buruk, yang buruk harus disingkiri, yang baik 

hendaknya ditiru, serta tidak bersikeras melihat hal-hal yang tidak diketahui atau 

sangat rahasia. 

Kebudayaan daerah merupakan sumber potensial untuk memberikan corak 

dan karakteristik kepribadian bangsa. Karya desain komunikasi visual (DKV), 

khususnya ilustrasi dapat menjadi salah satu ruang tumbuh kembang budaya 

daerah. Dengan demikian diharapkan perancangan ini turut berperan dalam 

pembinaan dan pemajuan kebudayaan daerah, serta dapat menjadi sarana untuk 

memicu kesalingkenalan antar ragam kebudayaan daerah. 

Perancangan ini menunjukkan bahwa ilustrasi berjenis editorial mampu 

bekerja dengan baik dalam proses transformasi visual sajak-sajak naskah kuno 

Jawa bermetrum Macapat. Ilustrasi memiliki kekuatan untuk membuka lahan 

imajinasi yang lebih luas untuk mengekspresikan emosi dan konsep pengarang 

cerita yang bersifat abstrak. Melalui perancangan buku ilustrasi “Sasana 

Prahaspati”, ditemukan banyak wawasan mendalam (insight) tentang ragam 

kekayaan etnografis masyarakat Jawa. Adanya unsur audio visual melalui 

pemanfaatan teknologi digital juga mampu menjadi unsur inovasi yang berperan 

membangun familiaritas untuk memicu tingkat kepuasan audiens. 

 

B. Saran 

Beberapa poin saran yang dapat disampaikan dari perancangan ini antara lain: 

1. Perlunya pemahaman teks naskah dengan jelas sebelum proses visualisasi. 
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Penginterpretasian naskah sebaiknya dilakukan bersama orang yang ahli di 

bidang naskah agar tidak salah tafsir. Apabila dapat ditemukan referensi 

naskah pembanding akan lebih baik lagi.  

 

2. Kemauan dan kemampuan untuk belajar multi disiplin ilmu sangat diperlukan 

dalam perancangan alih wahana kesusastraan Jawa. Perancang dituntut untuk 

tidak hanya memiliki keahlian secara teknis, namun juga kemampuan untuk 

belajar mengidentifikasi sebuah permasalahan melalui berbagai perspektif. 

Akan lebih baik lagi apabila perancangan alih wahana dilakukan melalui 

kolaborasi antar disiplin ilmu untuk mencapai komunikasi yang efektif. 

 

3. Perancang sebaiknya dapat memposisikan diri sebagai ilustrator, penulis, 

sekaligus sebagai pembaca. Sebagai ilustrator, diperlukan penguasaan teknis 

seperti pemahaman pilihan adegan, sudut pengambilan gambar, menciptakan 

tampilan karakter yang tampak hidup, menciptakan gagasan dan sensasi 

melalui kata dan gambar, dan kemampuan menggunakan perangkat grafis. 

Sebagai penulis, diperlukan kemampuan bercerita (storytelling) serta 

kemampuan berpikir visual. Sedangkan sebagai pembaca, perancang dituntut 

untuk bisa memahami siapa mereka, apa yang mereka lakukan, dan 

bagaimana berkomunikasi kepada mereka. 

 

4. Dibutuhkan keterampilan dan kepekaan dalam menyikapi permasalahan, 

mampu berpikir secara lancar, fleksibel, dan konseptual, serta dapat dengan 

cepat mendefinisikan dan mengelaborasi berbagai persoalan komunikasi 

visual sehingga mampu memberikan solusi atas permasalahan yang terjadi. 
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